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Abstrak :

Hidup sehat merupakan hal yang seharusnya diterapkan oleh setiap orang,
mengingat manfaat yang ditimbulkan akan sangat banyak, mulai dari
konsentrasi kerja, kesehatan dan kecerdasan anak sampai dengan
keharmonisan keluarga. M| Darul Falah adalah sekolah yang menjadi sasaran
utama dalam program pengabdian masyarakat edukasi Perilaku Hidup Bersih
dan Sehat (PHBS) karena letaknya yang cukup jauh dari perkotaan, tepatnya
di Desa Sidomulyo, Kecamatan Wates, Kabupaten Kediri. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa di Ml Darul
Falah, Desa Sidomulyo, Kecamatan Wates, Kabupaten Kediri, mengenai
pentingnya Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Penyuluhan diikuti oleh
213 siswa dari kelas 1, 2, 3, 4, 5 dan 6. Metode penyuluhan berupa materi yang
disampaikan dengan ceramah dengan media power point, dan media bermain
pada anak. Pemberian edukasi Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) dilakukan pada
kelas 1,2 dan 3 sejumlah 118 siswa dan edukasi menggosok gigi dengan benar
dilakukan pada kelas 4,5 dan 6 sejumlah 95 siswa. Pengukuran pre test dan post
test dilakukan untuk mengetahui pengetahuan siswa pada materi CTPS. Hasil
penelitian menunjukkan pada nilai pre test yaitu 70,84% dan nilai posttes yaitu
91,01% sehingga adanya peningkatan yang signifikan pada pengetahuan sebesar
20,17% dan ada perubahan perilaku siswa praktik menggosok gigi dengan
benar. Setelah mengikuti edukasi, siswa menjadi lebih sadar akan pentingnya
menjaga kebersihan diri dan lingkungan, serta mempraktikkan kebiasaan hidup
sehat, seperti mencuci tangan dengan benar dan menggosok gigi dengan benar
di kehidupan sehari — hari.
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Key word : Abstract :

PHBS, Healthy living is something that should be implemented by everyone,

Education on considering that the benefits it brings are many, ranging from work

Brushing Teeth, concentration, children's health and intelligence to family harmony. Ml Darul

Washing Hands  Falah is a school that is the main target in the community service education

with Soap program for Clean and Healthy Living Behavior (PHBS) because it is located quite
far from urban areas, precisely in Sidomulyo Village, Wates District, Kediri
Regency. This research aims to increase students' understanding and awareness
at MI Darul Falah, Sidomulyo Village, Wates District, Kediri Regency, regarding
the importance of Clean and Healthy Living Behavior (PHBS). The counseling was
attended by 213 students from grades 1, 2, 3, 4, 5 and 6. The counseling method
consisted of material delivered through lectures using power point media, and
playing media for children. Education on Hand Washing with Soap (CTPS) was
provided to classes 1, 2 and 3 totaling 118 students and education on brushing
teeth properly was provided to classes 4, 5 and 6 totaling 95 students. Pre test
and post test measurements were carried out to determine students' knowledge
of CTPS material. The research results showed that the pre test score was 70.84%
and the post test score was 91.01%, so there was a significant increase in
knowledge of 20.17% and there was a change in students' behavior in practicing
brushing their teeth correctly. After attending education, students become more
aware of the importance of maintaining personal and environmental cleanliness,
as well as practicing healthy living habits, such as washing hands properly and
brushing teeth properly in everyday life.
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PENDAHULUAN

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) adalah tindakan yang dilakukan oleh individu dengan
kesadaran diri, yang dilakukan secara konsisten dalam jangka panjang untuk meningkatkan tingkat
kesehatan. Tujuan utama dari penerapan PHBS adalah meningkatkan derajat kesehatan masyarakat
melalui proses peningkatan kesadaran. Proses ini mendorong setiap individu untuk berkontribusi
dalam menjalankan pola hidup yang bersih dan sehat dalam kehidupan sehari-hari. Manfaat terbesar
dari PHBS adalah terbentuknya masyarakat yang memiliki kesadaran tinggi terhadap kesehatan, serta
dibekali pengetahuan dan pemahaman yang mendorong mereka untuk menjaga kebersihan dan
menerapkan standar kesehatan yang baik (Kemenkes Rl, 2016).

Begitu pula sebaliknya, perilaku kesehatan yang tidak baik dapat membuat seseorang lebih
rentan terhadap penyakit. Melalui perilaku Kesehatan yang efektif, maka faktor risiko penyakit dapat
dicegah dan ditekan sedini mungkin serta dapat membentuk kualitas diri untuk hidup lebih produktif.
Kualitas hidup yang berfokus pada indikator kesehatan fisik dicapai melalui penerapan kebiasaan baik,
sehingga seseorang dapat beraktivitas dengan baik tanpa terhalang oleh ancaman penyakit. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh (Andri et al., 2023), risiko terkena penyakit dapat disebabkan oleh
ketidakpatuhan terhadap praktik hidup bersih dan sehat. Dalam hal ini, anak — anak menjadi salah
satu kelompok yang paling rentan, sehingga mereka berisiko tinggi mengalami berbagai masalah
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kesehatan. Hal ini menunjukkan pentingnya menerapkan perilaku hidup sehat, terutama pada
anak — anak, untuk mencegah potensi penyakit yang dapat mengganggu tumbuh kembang mereka.

Peningkatan kualitas sumber daya manusia yang tinggi menjadi prioritas dalam kebijakan
pemerintah, karena hal ini dapat mendukung pelaksanaan pembangunan nasional. Sumber daya
manusia yang berkualitas terlihat dari kesehatan fisik dan mental yang baik, serta sikap sosial yang
positif. Kesehatan yang sempurna adalah langkah pertama menuju sumber daya manusia yang
berkualitas. Menurut (Imam, 2024) Pembelajaran anak usia dini harus mampu mengatasi masalah
kesehatan yang mungkin muncul sebagai langkah awal untuk mendukung perkembangan dan
membentuk generasi yang kuat. Agar dapat melahirkan generasi yang tangguh dengan kesehatan dan
kecerdasan yang tinggi, anak-anak di sekolah perlu menerapkan pola hidup sehat sejak dini. Hal ini
akan membantu mereka secara konsisten mengubah sikap dan kebiasaan menjadi lebih baik.

Anak-anak usia sekolah lebih rentan terhadap penyakit yang dapat disebabkan oleh
lingkungan mereka, termasuk tempat tinggal dan lingkungan sekolah mereka. Anak usia sekolah sering
kali kurang memperhatikan kebersihan makanan yang mereka konsumsi. Selain itu, kebiasaan seperti
tidak mencuci tangan sebelum atau sesudah makan juga dapat menjadi faktor penyebab penyakit
(Chentia et al., 2024). Berdasarkan penelitian lain yang dilakukan oleh (Nurdiani et al., 2024), Anak-
anak Sekolah Dasar (SD) berisiko tinggi terkena penyakit seperti demam tifoid karena sering
beraktivitas di lingkungan yang kurang bersih, sehingga lebih rentan terhadap infeksi.

Kebiasaan buruk yang dimiliki anak sekolah yang tidak memperhatikan perilaku mereka saat
berinteraksi dengan lingkungan sekolah juga dapat memperparah penyakit. Jika PHBS tidak diberikan
kepada anak-anak usia sekolah antara 6 dan 10 tahun, mereka lebih rentan terkena penyakit (Sukaesih
et al., 2024). Untuk meningkatkan penerapan PHBS di rumah dan di sekolah, Usaha Kesehatan Sekolah
(UKS) dapat dimulai dengan dukungan sekolah. Lingkungan sekolah yang tidak bersih dapat memicu
penyakit seperti diare dan demam berdarah, serta membuat siswa merasa tidak nyaman saat belajar
(Paundanan et al., 2023).

Kesehatan tiap anak dapat dipengaruhi oleh perilaku PHBS yang sering dilupakan di sekolah.
Perilaku PHBS harus digalakkan dan disegerakan saat anak berada di sekolah karena tidak dilakukan dengan
konsisten dapat menyebabkan diare dan infeksi kecacingan. Menurut (Dian, 2024) Sekolah tidak hanya
digunakan untuk mengajar, tetapi juga dapat menjadi tempat untuk mengajarkan anak-anak perilaku sehat
yang dapat mencegah mereka terkena berbagai penyakit dan infeksi. Anak-anak di sekolah dapat
mencegah penyakit dengan memberikan pengetahuan dan demonstrasi kesehatan, seperti cuci tangan
pakai sabun, menggosok gigi dengan benar, dan membuang sampah dengan benar. Diare, kecacingan, dan
keracunan, yang biasanya disebabkan oleh faktor konsumsi, adalah beberapa penyakit yang menyerang
anak sekolah.

PHBS atau Perilaku Hidup Bersih dan Sehat, pada dasarnya bertujuan untuk menghindari
berbagai penyakit yang dialami oleh orang atau keluarga. Dalam konteks ini, penerapan PHBS dalam
kehidupan sehari — hari menjadi sangat penting. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa faktor sosial
memberikan kontribusi signifikan, sekitar 30 — 35%, terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat (Taska,
2023). Dengan demikian, jika kebersihan dan kesehatan diabaikan, hal ini dapat berdampak negatif pada
kesejahteraan secara keseluruhan. Adopsi perilaku hidup bersih dan sehat di lingkungan keluarga
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran individu tentang pentingnya menjaga kesehatan dan
kebersihan (Angreni et al., 2024). Selain itu, pendekatan ini mendorong anggota keluarga untuk
memiliki kemauan dan kesiapan dalam menerapkan gaya hidup sehat yang berkelanjutan. Orang tua
berperan dalam mendidik, memberikan contoh, menasihati, dan mengingatkan anak agar
senantiasa menjaga kebersihan diri (Rompas dkk., 2018). Dengan menerapkan prinsip — prinsip PHBS,
keluarga tidak hanya dapat menciptakan lingkungan yang lebih sehat, tetapi juga berkontribusi secara
aktif dalam pembangunan kesejahteraan di tingkat lokal. Hal ini mengarah pada pembentukan
masyarakat yang lebih sehat dan tangguh, serta meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan.
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Edukasi tentang perilaku hidup bersih dan sehat perlu dikenalkan pada anak sekolah dasar.
Dengan edukasi, anak — anak akan mendapatkan tambahan pengetahuan mengenai kebiasaan hidup
sehat dan cara pencegahan penyakit, sehingga dapat diterapkan di lingkungan rumah (Purnamasari et
al., 2024). Menurut (Notoatmodjo, 2012) Edukasi adalah proses penyampaian informasi yang
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat, individu, ataupun kelompok. Peningkatan
pengetahuan ini, pada akhirnya, dapat membentuk sikap dan memengaruhi perilaku mulai dari individu.

Menurut (Sufiadiani & Pelima, 2023), menyatakan bahwa peningkatan pengetahuan pada
seseorang berasal dari informasi yang diterima, sehingga mendapatkan manfaat dari informasi
tersebut. Berdasarkan uraian yang elah dijelaskan, maka dilakukan pengabdian masyarakat dengan
tema “Pejuang Kesehatan Sekolah” dalam bentuk edukasi tentang cuci tangan pakai sabun dan cara
menggosok gigi yang baik dan benar pada anak sekolah dasar Ml Darul Falah di Desa Sidomulyo,
Kecamatan Wates, Kabupaten Kediri.

METODE KEGIATAN
Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di Ml Darul Falah. Lokasi kegiatan pengabdian
tepatnya di Jalan Masjid Baitur Rohman Desa Sidomulyo RT 03/ RW 04 Kecamatan Wates Kabupaten

Kediri Jawa Timur dari tanggal 17 September hingga 20 September 2024. Sasaran dari kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini adalah peserta didik di sekolah MI Darul Falah Sidomulyo,
Kecamatan Wates, Kabupaten Kediri dengan jumlah peserta didik sebanyak 213 peserta didik. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini berbentuk kegiatan penyuluhan mengenai cuci tangan pakai sabun dan
kesehatan gigi dan mulut dengan mencakup dua komponen utama, yaitu materi edukasi berupa
power point yang didukung dengan instrumen kuesioner untuk mengukur efektivitas intervensi dan
praktik langsung dengan bahan berupa perlengkapan gosok gigi. Materi edukasi disusun secara
sistematis dengan penekanan pada konsep dasar Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) yang
disesuaikan dengan kebutuhan siswa Ml Darul Falah.

Pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan pemberian 2 materi yaitu edukasi CTPS dan
menggosok gigi dengan benar. Masing-masing edukasi terdiri dari tiga tahapan yaitu pengukuran pre
test, edukasi dan pengukuran post test. Pemberian materi CTPS dan menggosok gigi dengan benar
disampaikan melalui metode ceramah dan diskusi interaktif agar siswa lebih mudah memahami dan
tertarik untuk menerapkan PHBS dalam kehidupan sehari — hari. Selain edukasi, praktik langsung juga
menjadi bagian penting dalam intervensi ini. Praktik ini bertujuan untuk mengubah perilaku siswa
secara langsung melalui pengalaman nyata, sehingga mereka tidak hanya memahami teori, tetapi
juga mampu menerapkannya dalam situasi sehari — hari.

Kegiatan praktik dilaksanakan di lingkungan sekolah dengan tim pelaksana kegiatan dan
didampingi oleh guru MI Darul Falah sehingga setiap langkah dapat dipantau dan diberikan koreksi
apabila diperlukan. Instrumen kuesioner digunakan sebagai alat untuk mengevaluasi pengetahuan
awal dan akhir siswa mengenai PHBS serta mengukur perubahan perilaku mereka setelah mengikuti
program edukasi dan praktik langsung. Kuesioner ini terdiri dari serangkaian pertanyaan yang berkaitan
dengan rahasia sehat dari pejuang kesehatan dan cuci tangan pakai sabun. Dengan menggunakan
kuesioner, tim pelaksana dapat memperoleh data yang valid terkait dampak edukasi dan praktik
terhadap peningkatan kesadaran dan perilaku siswa dalam menerapkan PHBS.

Langkah selanjutnya adalah demonstrasi praktik cuci tangan pakai sabun dengan dipandu oleh tim
pelaksana dan guru. Kemudian, setelah dilakukannya praktik demonstrasi, peserta didik dapat mengisi
lembar post-test kembali untuk mengukur tingkat pengetahuan sesudah diberi edukasi dan
demonstrasi. Langkah selanjutnya, sama seperti sebelumnya yakni sosialisasi mengenai menggosok
gigi yang baik dan benar. Kegiatan ini disasarkan pada peserta didik kelas 4,5 dan 6. Hal pertama yang
dilakukan oleh tim pelaksana yakni sosialisasi kepada peserta didik tentang cara menggosok gigi.
Selanjutnya, edukasi diberikan kepada peserta didik dengan menggunakan metode ceramah dan
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kemudian diakhiri dengan praktik cara menggosok gigi yang dipandu oleh tim pelaksana dengan
menggunakan media phantom gigi yang dapat mudah dipahami oleh peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahapan pengabdian masyarakat yang pertama yaitu dilakukan edukasi cuci tangan pakai sabun.
Edukasi ini dilakukan sebanyak 118 siswa dari kelas 1,2, dan 3 Ml Darul Falah. Sebelum edukasi dimulai pre
test untuk mengukur pengetahuan siswa tentang cuci tangan pakai sabun dengan langkah-langkah yang
benar. Pre test berlangsung sekitar 10 menit dan digunakan untuk membandingkan dan mengevaluasi
pengetahuan siswa. Adapun kegiatan pengisian lembar pre-test seperti yang terlihat pada Gambar 1. Selain
itu, hal ini dapat digunakan untuk mengevaluasi dalam memberikan edukasi kesehatan yang tepat kepada
siswanya. Kegiatan selanjutnya siswa diberikan materi tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS),
termasuk langkah-langkah Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS), yang akan diterapkan dalam praktik senam
CTPS. Tim Pelaksana menyampaikan materi menggunakan metode ceramah dan diskusi, yang
membuat siswa antusias untuk berpartisipasi dan berbagi. Pemateri juga memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bercerita tentang kehidupan sehari-hari mereka dengan menerapkan perilaku
bersih dan sehat seperti yang terlihat pada Gambar 2. Setelah edukasi CTPS dilanjutkan dengan
pengisian post test yang ditampilkan pada Gambar 3. Kegiatan selanjutnya yaitu praktik CTPS yang
diberikan dengan metode senam yang terlihat pada Gambar 4.

Gambar 3 Pengisian lembar post test Gambar 4. Praktik Senam Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS)
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Pada kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan beberapa hasil yang dapat
dijelaskan pada Gambar 5 hasil pre test dan post test sebagai berikut:

Hasil Pre-Test dan Post-Test CTPS

100,00%

91,01%

90,00%
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40,00%
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0,00%
Pre Test Post Test

Gambar 5 . Hasil Pre test dan Post test

Gambar 5 menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan siswa Ml Darul Falah tentang Cuci Tangan
Pakai Sabun (CTPS) meningkat baik sebelum maupun setelah pelatihan. Selisih pengetahuan dicatat
20,17%. Hasilnya sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mustar et al., 2018), yang
menunjukkan bahwa pengetahuan, sikap, dan tindakan dapat ditingkatkan melalui pendidikan.
Pendidikan kesehatan terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa SD mengenai perilaku
bersih dan sehat. Selain itu, penelitian (Kurniawan et al., 2019) menemukan bahwa pengetahuan awal
siswa tentang kesehatan dapat meningkat menjadi 50% setelah mengikuti program pendidikan
kesehatan. Berikut hasil pengisian kuesioner yang dilakukan pada 118 siswa untuk mengukur
peningkatan pengetahuan siswa Ml Darul Falah bisa terlihat pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Pre-test Tingkat Pengetahuan Siswa MI Darul Falah

Frekuensi
No Pertanyaan

Benar Salah

1. Waktu yang tepat mencuci tangan dengan sabun 74 (62,71%) 44 (37,28%)

Berapa lama minimal waktu yang diperlukan untuk mencuci 62 (52,54%) 56 (47,45%)

Tangan
3. Bagian mana yang seharusnya di cuci tangan 97 (82,20%) 21 (17,79%)
4. Mengapa kita harus mencuci tangan dengan sabun 83 (70,33%) 35 (29,66%)
5. Apa yang sebaiknya digunakan untuk mencuci tangan 102 (86.44%) 16 (13,55%)

Tabel 1 menunjukkan bahwa siswa paling memahami mengenai apa yang sebaiknya
digunakan untuk mencuci tangan yaitu 102 orang (86,44%) yang menjawab benar. Sedangkan untuk
sub — CPTS yang paling kurang dipahami adalah berapa lama minimal waktu yang diperlukan untuk
mencuci tangan yaitu 62 orang (52,54%) yang menjawab benar. Persentase siswa yang menjawab
dengan benar pada pre test sebelum edukasi kesehatan adalah 70,84%. Pengisian lembar post-test
dilakukan dengan bantuan guru sekolah untuk membantu siswa memahami bahwa aktivitas ini
merupakan bagian dari proses pembelajaran. Mereka akan berusaha sebaik mungkin untuk
menyelesaikan soal post-test meskipun mereka menerima materi dari sumber luar sekolah.
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Tabel 2. Post-test tingkat pengetahuan siswa MI Darul Falah

Frekuensi
No Pertanyaan
Benar Salah
1. Waktu yang tepat mencuci tangan dengan sabun 97 (82,20%) 21(17,79%)

2. Berapa lama waktu yang diperlukan untuk mencuci tangan 107 (90,67%) 111 (94,06%)

3. Bagian mana yang seharusnya di cuci tangan 118 (100%) 0
4. Mengapa kita harus mencuci tangan dengan sabun 110 (93,22%) 8 (6,77%)
5. Apa yang sebaiknya digunakan untuk mencuci tangan 105 (88,98%) 13 (11,01%)

Tabel 2 menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan berubah sebelum dan sesudah tes. Tingkat
pengetahuan siswa meningkat baik sebelum maupun setelah intervensi menggunakan media video
CTPS. Pada post-test, materi yang paling dipahami siswa adalah bagian mana yang perlu dicuci tangan,
yang dipahami oleh 118 siswa (seratus persen), meningkat dari 97 siswa (82,20%) sebelumnya.
Sementara itu, materi yang masih kurang dipahami adalah apa yang seharusnya digunakan untuk
mencuci tangan, yang dipahami oleh 102 siswa, meningkat menjadi 105 siswa (88,98%). Secara
keseluruhan, jumlah siswa yang menjawab benar juga meningkat.

Berdasarkan hasil tabel, dapat disimpulkan bahwa memberikan instruksi kesehatan video
tentang CTPS kepada siswa sekolah dasar dapat meningkatkan pengetahuan mereka. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian tahun 2022 oleh (Sayuti et al., 2022) yang menemukan bahwa ada
perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi video. Pengetahuan, menurut
(Notoatmodjo, 2007) dan (Aeni & Yuhandini, 2018), adalah hasil dari pengindraan manusia, atau apa
yang orang tahu melalui indra mereka. Pengindraan ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
pengalaman, pendidikan, instruksi verbal, penerimaan informasi dari orang lain, pekerjaan, usia, serta
informasi dan media.

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan siswa sekolah dasar mengenai
CTPS. Penting bagi siswa untuk memahami konsep CTPS dan cara pelaksanaannya, sehingga mereka
dapat mencegah penyakit infeksi dan meningkatkan prestasi belajar tanpa terganggu oleh masalah
kesehatan. Munadi (2010) mengatakan bahwa penggunaan media video berdampak lebih besar pada
penyuluhan kesehatan karena memungkinkan sasaran untuk mendengarkan dan melihat pesan,
membuat pesan lebih cepat, lebih mudah diingat, dan lebih dapat dikembangkan.

Pemberian materi PHBS yang kedua adalah edukasi menggosok gigi dengan benar dan praktik
menggosok gigi dengan benar yang terlihat pada Gambar 6 dan 7. Proses ini dimulai dengan kegiatan
edukasi tentang kesehatan gigi dan mulut, seperti yang ditunjukkan pada gambar 6. Selain itu,
ada pertanyaan yang dibuat menggunakan media power point tentang topik ini untuk
didiskusikan dengan siswa di masa mendatang. Pada tahap ini, penting untuk menjaga kesehatan
gigi dan mulut, terutama bagi anak usia sekolah dasar. Akibatnya, perlu dilakukan peningkatan
kampanye pencegahan dan promosi pada anak usia dini, karena pada usia ini gigi yang baik akan
muncul. Selain itu, pendidikan ini memberikan penjelasan tentang prosedur yang tepat untuk
menggosok gigi dan penyakit yang dapat muncul sebagai akibat dari mengabaikan kesehatan gigi
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dan mulut. Kegiatan edukasi juga dilakukan dengan mempraktikkan cara menggosok gigi dengan
benar dengan menggunakan media video selain metode ceramah.

p i ’ S X s s
Gambar 6. Pemberian Materi Gambar 7. Praktik Menggosok Gigi pada siswa

Pada Gambar 6 menunjukkan pemberian materi menggosok gigi dengan benar dan dilanjutkan
dengan praktik langsung yang terlihat pada gambar 7 bersama dengan siswa yaitu praktik langsung
cara menggosok gigi yang baik dan benar. Kegiatan ini dilakukan secara kolektif, dengan masing-masing
siswa siswi menerima instruksi dan pertanyaan sebelum memulai praktik gosok gigi bersama. Ini dilakukan
setelah siswa menerima instruksi dari tim pelaksana dan menjawab pertanyaan singkat untuk mengevaluasi
seberapa baik mereka memahami instruksi yang diberikan.

Semua anak diharuskan mempraktikkan gosok gigi bersama-sama dengan tim pelaksana untuk
mencoba mempelajari cara menggosok gigi dengan baik dan benar. Ini akan membantu siswa siswi
memahami teknik menggosok gigi dengan baik dan benar. Pendekatan ini menunjukkan bahwa siswa
siswi sangat tertarik untuk melihat instruksi di dekat pelaksana. Hasil dari pendidikan ini menunjukkan
bahwa anak-anak telah memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya menjaga
kesehatan gigi dan mulut mereka. Mayoritas siswa siswi di MI Darul Falah Desa Sidomulyo, Kecamatan
Wates, Kabupaten Kediri hanya memiliki pemahaman dasar tentang praktik kesehatan gigi sebelum
mereka menerima instruksi. Menurut analisis teoritis, edukasi yang didasarkan pada pembelajaran
sosial dan tindakan rasional telah berhasil mengubah pemahaman anak-anak tentang kesehatan gigi
dan mulut (Mishra et al., 2018).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka perilaku hidup bersih dan sehat
(PHBS) perlu diedukasikan pada anak-anak usia dini guna mencegah penyakit berbahaya yang
mengancam Kesehatan mereka. PHBS ini dapat dilakukan salah satunya mencuci tangan memakai
sabun dan menggosok gigi yang baik dan benar seperti yang telah dilakukan oleh peneliti pada siswa-
siswi sekolah dasar MI Darul Falah Sidomulyo. Langkah-langkah kecil tersebut merupakan proses awal
yang tepat untuk mencetak perilaku dan kebiasaan sehat anak-anak pada aktivitas sehari-hari mereka.
Berdasarkan hasil pre-test dan post-test pengetahuan PHBS cuci tangan pakai sabun pada siswa Ml
Darul Falah Sidomulyo, didapatkan peningkatan pengetahuan sebesar 20,17% yang artinya siswa-siswi
di sekolah Ml Darul Falah Sidomulyo telah memiliki pengetahuan akan perilaku hidup bersih dan sehat
dan kesadaran Kesehatan dalam pencegahan penyakit sejak dini.
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